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 Stasiun Pasar Senen

  

Kawasan Jakarta

Kota Jakarta Pusat, DKI Jakarta

Stasiun Pasar Senen di tetapkan sebagai Bangunan Stasiun Cagar Budaya Berdasarkan SK
Gubernur No. 475 Th. 1993, 29 Maret 1993; dan SK Menbudpar No: PM.13/PW.007/MKP/05,
25 April 2005. Stasiun Pasar Senen (PSE, +4,7 m) atau juga biasa disebut Stasiun Senen
adalah stasiun kereta api yang terletak di Kecamatan Senen, Jakarta Pusat, DKI Jakarta,
Indonesia. Terletak di wilayah ramai di dekat Gelanggang Remaja Planet Senen dan pusat
perbelanjaan Pasar Senen, stasiun ini terutama melayani kereta api kelas bisnis dan kelas
ekonomi tujuan Purwokerto, Kutoarjo, Yogyakarta, Semarang, Solo, Malang, dan Surabaya.
Selain itu, Stasiun Pasar Senen juga melayani perjalanan KRL Commuter Line tujuan
Kemayoran, Duri, Tanah Abang, Sudirman, Manggarai sampai dengan Stasiun Bogor.

Sejarah Stasiun Pasar Senen

Stasiun Pasar Senen atau lebih populer disebut sebagai Stasiun Senen saja adalah stasiun
kereta api yang terletak di Kawasan Pasar Senen, Jakarta Pusat, yang merupakan salah satu
daerah tua di Jakarta. Nama Senen diambil dari nama sebuah pasar yang dibuka oleh
pemerintah kolonial Belanda pada tahun 1733 sebagai fasilitas perdagangan di
pinggiran kota Weltevreden yang sekarang disebut Gambir. Pasar itu disebut Pasar Senen
karena pada jaman dulu memang hanya buka pada setiap hari Senin saja. Pada masa
kepemimpinan Gubernur Hindia Belanda Van der Parra, Pasar Senen semakin ramai sehingga
akhirnya dibuka setiap hari. Ramainya Pasar Senen menarik perhatian para pedagang asal
Cina untuk melakukan usaha di Pasar Senen dan menetap secara berkelompok membentuk
sebuah perkampungan di sana. Setelah kemerdekaan hingga tahun 1975, Senen merupakan
pusat perdagangan kota Jakarta yang semakin berkembang dengan dibangunnya Pusat
perdagangan Senen atau proyek Senen pada masa pemerintahan Gubernur Ali Sadikin
(1960-1970) dan di tahun 1990 dibangun pula super blok modern Atrium Senen.

Perkembangan kawasan Pasar Senen membutuhkan dukungan fasilitas transportasi yang
memadai, salah satunya kereta api, yang oleh pemerintah kolonial Belanda mulai dioperasikan
sekitar tahun 1887. Awalnya stasiun Pasar Senen hanya merupakan tempat pemberhentian
sementara kereta api jalur Batavia-Bekasi yang dibuka pada tahun 1894 oleh Bataviasche
Ooster Spoorweg Maatschappij (BOS). Dalam perkembangan waktu dengan semakin
meningkatnya jumlah penumpang, maka dibangunlah Stasiun Pasar Senen sekitar tahun 1916
oleh Staats Spoorwegen (SS) dan diresmikan tanggal 19 Maret 1925.

Bangunan karya arsitek J. Van Gendt itu berbentuk memanjang simetris dengan variasi dan
penekanan dimensi bangunan yang lebih tinggi pada Hall seperti yang biasanya terdapat pada
bangunan umum bergaya Neo-Indische yang merupakan peralihan ke gaya modern. Pengaruh

                               1 / 2



Direktori Pariwisata Indonesia
Kementerian Pariwisata Republik Indonesia
https://wisatasia.com

arsitektur Modern terlihat dari deretan lunette atau jendela atas pada bangunan Hall yang
berbentuk persegi dan teratur seirama dengan pintu-pintu lengkung di bawahnya. Karakter
vernakular atau penyesuaian dengan iklim setempat terlihat pada bentuk atap limasan yang
mendominasi, dengan penambahan atap teritisan diatas pintu masuk hall untuk melindunginya
dari air hujan sehingga terlihat seperti bangunan dua lantai.

Saat ini Stasiun Pasar Senen melayani kereta api kelas bisnis dan kelas ekonomi ke berbagai
tujuan ke Jawa Tengah dan Jawa Timur yang dikelompokkan menjadi Jalur Utara dan Jalur
Selatan. Untuk melayani jalur – jalur tersebut Stasiun Senen memiliki enam jalur sepur yang
dibagi menjadi tiga jalur di barat dan tiga jalur di timur dipisahkan oleh bangunan emplasemen
panjang dan terbuka beratap pelana dengan struktur baja. Antara emplasemen barat
(bangunan utama) dan emplasemen timur dihubungkan dengan terowongan yang melintas di
bawah rel kereta. Stasiun Pasar Senen terus dibenahi untuk melayani pertumbuhan
penumpang yang semakin meningkat sehingga bangunannya saat ini telah mengalami
berbagai perubahan dan penambahan, antara lain penambahan teras berkanopi pada pintu
masuk utama, kanopi pada emplasemen barat, ruang pembelian tiket di bagian depan serta
pembenahan fasilitas ruang tunggu di kedua emplasemen.

Pintu masuk untuk peron yang melayani jalur utara, dengan pintu berbentuk lengkung yang
merupakan sentuhan gaya Romanticism. Penggunaan lantai keramik memberikan kesan bersih
dan kemudahan dalam perawatan. Kombinasi warna putih dan abu-abu berulang pada lantai
dan dindingnya. Konsol atap koridor yang diekspos memperkuat karekter ruang.

Ruang tunggu dilengkapi dengan deretan kursi berbahan Fiber. Penggunaan warna putih pada
dinding, lantai dan kursi memberi kesan bersih. Estetika ruang tersebut terletak pada komposisi
lunette atau jendela kaca pada dinding bagian atas dan ventilasi yang dibingkai dengan list
segiempat.

Suasana terowongan di bawah rel yang menghubungkan emplasemen barat dan timur
merupakan sarana sirkulasi bagi penumpang yang akan menuju luar kota untuk kereta jalur
utara. Untuk menghilangkan kesan monoton dan gelap digunakan warna kombinasi putih dan
cokelat muda dengan list cokelat tua sebagai penanda arah.

Emplasemen barat dan timur dipisahkan oleh jalur sepur satu, dua, dan tiga yang merupakan
jalur untuk tujuan luar kota. Kedua emplasemen dihubungkan dengan terowongan di bawah rel.
Suasana peron dan lobby di malam hari. Konstruksi yang terekspos menunjukkan betapa
kokohnya bangunan Stasiun Pasar Senen.

Saat ini, stasiun pasar senen merupakan stasiun yang melayani pemberangkatan kereta api
jarak jauh tujuan jawa tengah dan jawa timur. Karena Stasiun pasar senen merupakan stasiun
yang sangat sibuk, maka diperlukan tindakan pemugaran bangunan dan pembenahan fasilitas
untuk calon penumpang kereta api.

Sumber : https://heritage.kai.id/page/Stasiun%20Pasar%20Senen

Koordinat: -6.173639699999999, 106.84253490000003 
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